
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan Allah dengan sebaik-baiknya bentuk yang terdiri 

atas dua jenis yang berlainan, yaitu laki-laki dan perempuan. Yang kemudian 

Allah jadikan kedua jenis ini untuk berpasang-pasangan. Seperti hal nya 

dalam firman Allah dalam Surat aż-Żariyat ayat 49: 

 وَهِي كُلِّ شَيۡءٍ خَلقٌَۡاَ سَوۡجَيۡيِ لعََلَّكُنۡ تذََكَّزُوىَ 
Artinya: “dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah” (QS. aż-Żariyat: 49).  
1
  

 

Dalam suatu proses perkembangannya manusia membutuhkan yang 

namanya pasangan hidup yang dapat menghasilkan keturunan untuk 

meneruskan generasi berikutnya dan memberikan kebahagiaan dalam 

kehidupan nya. Perkawinan merupakan jalan yang ditempuh manusia untuk 

membentuk sebuah mahligai rumah tangga atau yang sering disebut keluarga.   

Dalam pespektif peraturan perundangan pengertian perkawinan 

dirumuskan secara jelas yaitu: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang Maha Esa”. (UU NO. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

Pasal 1)
2
.   
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Dalam Undang-Undang Perkawinan tidak hanya mencakup pengertian 

semata, melainkan juga menjelaskan tujuan dari perkawinan dan dasar 

perkawinan itu sendiri. Pengertian perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang wanita dan laki-laki yang kedudukanya sebagai isteri dengan suami, 

sedangkan tujuannya yaitu membentuk keluarga atau rumah tangga yang 

kekal yang di dasarkan kepada ketuhanan yang Maha Esa atau jika 

dihubungkan dengan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan didasarkan 

kepada hukum agamanya atau kepercayaanya masing-masing.
3
    

Berbeda halnya dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang secara 

spesifik meletakan perkawinan itu sebagai salah satu ibadah muamalah. 

Ketentuan dalam pasal 2 dan 3 kompilasi hukum Islam menyebutkan: 

“perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan 

ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakanya merupakan 

ibadah yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

Sakinah, Mawadah dan Rahmah”.
4
  

Adapun tujuan perwinan menurut agama Islam adalah untuk memenuhi 

petunjuk agama dalam rangka menjadikan keluarga yang harmonis dalam 

menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga yang damai. Dengan 

dilakukannya perkawinan antara laki-laki dan perempuan hal itu dapat 
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mencegah diri dari perbuatan maksiat dan meredakan nafsu yang tidak dapat 

dikendalikan. Sehingga dapat mencegah dari perbuatan zina. 

Dalam pandangan Islam di samping perkawinan sebagai suatu ibadah, 

perkawinan juga merupakan sunnah Allah dan sunnah Rasul. Laki-laki dan 

perempuan itu dijadikan berhubungan dan saling melengkapi dalam rangka 

menghasilkan keturunan yang sah.
5
 Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah 

dalam Surat an-Nisa’ ayat 1; 

هوَُ  ٌۡ هاَ سَوۡجَهاَ وَبثََّ هِ ٌۡ حِدَةٖ وَخَلقََ هِ ي ًَّفۡسٖ وََٰ َٰٓأيَُّهاَ ٱلٌَّاسُ ٱتَّقىُاْ رَبَّكُنُ ٱلَّذِي خَلقَكَُن هِّ ا يََٰ

َ كَاىَ عَليَۡكُنۡ  َ ٱلَّذِي تسََآَٰءَلىُىَ بهِۦِ وَٱلۡۡرَۡحَامَۚٗ إِىَّ ٱللََّّ ا وًَسَِآَٰءاۚٗ وَٱتَّقىُاْ ٱللََّّ ا رَقِ رِجَالٗا كَثيِزا  يبا
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (QS. an-Nisa’: 1)
6
 

 

Dalam teks-teks Qur’an dan hadis memang tidak dijelaskan secara 

langsung mengenai adanya batas umur mempelai. Namun seiring 

berkembangnya zaman, kini telah ditetapkan batasan umur bagi calon 

mempelai demi kemaslahatan bersama. Walaupun begitu, terdapat ayat 

Qur’an yang secara tidak langsung mengisyaratkan batas usia tertentu.
7
 

Undang-Undang Perkawinan menentukan batas usia minimal untuk 

calon suami (pria) 19 tahun, sedangkan untuk calon isteri (wanita) 16 tahun 

yang tercantum dalam Undang-Undang Perkawinan Pasal 7 Ayat (1) jo. Yang 
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berbunyi: “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 

19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam 

belas) tahun”. 
8
 

Sementara itu sekalipun mereka sudah mencapai batas umur yang sudah 

ditentukan tersebut namun belum mencapai 21 tahun harus mendapatkan ijin 

dari orang tua Atau walinya (UUP Pasal 6 Ayat (2)). Selain itu calon 

mempelai laki-laki dan perempuan yang masih di bawah umur,  masih 

memungkinkan untuk melakukan perkawinan selama memperoleh ijin 

dispensasi.
9
 Jika mengacu pada UU perlindungan anak No. 23 Tahun 2002, 

perkawinan yang dilakukan di bawah 18 tahun itu termasuk perkawinan di 

bawah umur, termuat dalam Pasal 1 Ayat 1. 

Perkawinan anak di bawah umur bukanlah persoalan yang baru di 

negara kita, bahkan praktek ini sudah lama terjalin dengan begitu banyak 

orang yang melaksanakanya. Hal tersebut tidak hanya terjadi di kota besar 

namun dominan di desa. Penyebabnya pun bermacam-macam, karena faktor 

ekonomi, rendahnya angka pendidikan , hamil diluar nikah bahkan menjadi 

budaya setempat. Seorang yang melakukan perkawinan di bawah umur 

semata-mata bukan dilakukan dengan sengaja, tetapi ada faktor tertentu yang 

melatar belakangi harus dlakukan perkawinan di bawah umur tersebut. 

Dengan adanya alasan tersebut maka pengadilan memberikan keringanan atau 

dispensasi bagi mereka yang mengajukan permohonan.  
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Dalam hal ini penulis memilih KUA di Kecamatan Sayung dan 

Mranggen, karena adanya hipotesa sementara penulis, banyak masyarakat 

yang melakukan praktik perkawinan di bawah umur di Kecamatan tersebut 

dengan alasan yang berbeda-beda. hal ini terjadi pada mereka kalangan anak-

anak yang putus sekolah baik yang di rumah atau yang bekerja. dan penulis 

akan membandingkan dan mengambarkan faktor apa saja yang melatar 

belakangi perkawinan di bawah umur di KUA Sayung dan Mranggen 

Kabupaten Demak Tahun 2016-2017. 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis menganggap 

permasalahan ini menarik untuk dikaji lebih lanjut, dengan judul “Studi 

Komparasi Alasan Perkawinan di Bawah Umur di KUA kecamatan Sayung 

dan Mranggen Kabupaten Demak Tahun 2016-2017”. 

 

B. Identifiksi Masalah 

Melihat dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

dapat disusun identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Faktor Budaya Sosial 

Masyarakat sekitar cenderung menikahkan anaknya pada umur yang 

tidak diharuskan dalam Undang-Undang.  

2. Faktor Pedidikan 

Kurangnya pengetahuan anak tentang arti pernikahan dan segala 

kewajibanya.  

3. Faktor Pergaulan  
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Kurangnya pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak sehingga 

anak berbuat diluar batas norma.  

4. Faktor Ekonomi 

Adanya anggapan orang tua jika menikahkan anaknya di usia muda itu 

akan membantu meringankan biaya hidup keluarga. 

 

C. Batasan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah, identifikasi masalah yang sudah 

dijelaskan penulis, maka dapat dilihat batasan masalahnya yaitu: 

1. Pendidikan, kurangnya pengetahuan anak tentang arti pernikahan dan 

segala kewajibanya.  

2. Pergaulan, Kurang pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak 

sehingga anak berbuat diluar batas norma 

 

D. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, pokok permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor apakah yang menjadi alasan perkawinan di bawah umur di KUA 

kecamatan Sayung dan Mranggen kabupaten Demak tahun 2016-2017? 

2. Bagaimana perbandingan  alasan perkawinan di bawah umur di KUA 

kecamatan Sayung dan Mranggen kabupaten Demak tahun 2016-2017? 

 

 

 



7 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis disini adalah: 

1. Untuk mengetahui alasan perkawinan di bawah umur di KUA kecamatan 

Sayung dan Mranggen kabupaten Demak tahun 2016-2017. 

2. Untuk menjelaskan perbandingan  alasan perkawinan di bawah umur di 

KUA kecamatan Sayung dan Mranggen kabupaten Demak tahun 2016-

2017. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatn 

untuk pengembangan ilmu khususnya dalam hukum perkawinan di Indonesia 

dan bagi pihak-pihak yang berminat dalam materi masalah perkawinan untuk 

dijadikan sumber acuan studi atau penelitian yang serupa dengan penelitian 

ini.  

Sementara jika dilihat dari aspek praktis hasil penelitian dapat 

dimnfaatkan sebagai bahan pertimbangan oleh instansi dalam merumuskan 

kebijakan yang berkaitan dengan alasan perkawinan di bawah umur. 

 

G. Penegasan Istilah  

Sebelum penyusun membahas lebih lanjut tentang permasalahan dalam 

skripsi ini, terlebih dahulu penyusun akan menjelaskan istilah-istilah yang 

tertera dalam judul skripsi ini, dengan maksud agar tidak terjadi kesalah 

pahaman atau penafsiran ganda dalam memahami permasalahan yang akan 

dibahas. 
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Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

Studi : penelitian ilmiah atau kajian telaah.
10

 

Komparasi : perbandingan.
11

 

Alasan : hal yang menjadi pendorong (untuk berbuat).
12

 

Perkawinan : suatu akad atau perjanjian yang mengandung halalnya 

hubungan seksual dengan memakai kata-kata nikah 

atau tazwij.
13

 

Di Bawah Umur : umur sesorang yang kurang dari standar yang ditetapka 

dalam undang-undang, 19 tahun bagi laki-laki dan 16 

tahun bagi perempuan. 

Dari keterangan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dalam judul skripsi ini adalah kajian ilmiah tentang “Studi 

Komparasi Alasan Perkawinan di Bawah Umur di KUA Kecamatan Sayung 

dan Mranggen kabupaten Demak tahun 2016-2017. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian, maka tidak lepas dari langkah-

langkah kerja penelitian. adapun metode yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   
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1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian kuantitatif yang bertujuan 

menggambarkan gejala-gejala sosial apa adanya tanpa melihat hubungan-

hubungan variabel yang ada.
14

    

2. Jenis Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari 

individu-individu yang diselidiki.
15

 Adapun yang menjadi data 

primer dalam penelitian ini adalah data dari KUA dan penetapan 

Pengadilan Agama Demak tentang permohonan despensasi 

perkawinan di bawah umur. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang terdapat dalam pustaka-

pustaka.
16

 Data sekunder dalam skripsi ini yang bersifat mendukung 

seperti laporan, jurnal, majalah, refrensi, dan penelitian orang lain. 

3. Populasi dan sampel 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
17

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah perkara yang ditetapkan oleh Pengadilan Agama 
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Demak pada tahun 2016-2017 terkait dengan permohonan dispensasi 

nikah dan juga berdasarkan data yang ada di KUA yang jumlahnya ada 

24 pasangan. Mengingat besarnya populasi tersebut maka peneliti 

menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh yaitu sampel yang diambil 

dari seluruh populasi. 

4. Teknik pengumpulan data  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain: 

a. Dokumentasi  

“Dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

parasasti, notulen rapat, agenda, dan lain sebagainya”
18

. Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui tentang alasan perkawinan di bawah 

umur. 

b. Interview (wawancara) 

“Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data 

dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik 

dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan”
19

. Teknik ini 

digunakan untuk memperjelas atau memperdalam makna apa yang 

ada dalam penetapan hakim yang mana wawancara ini dilakukan 

oleh ketua KUA dan penghulu.  
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5. Metode analisis data 

Untuk mendapatkan data yang akurat, mengenai alasan perkawinan 

di bawah umur di KUA Kecamatan Sayung dan Mranggen kabupaten 

Demak tahun 2016-2017 dan faktor apa saja yang mempengaruhi 

perbedaan alasan perkawinan di bawah umur antar dua KUA tersebut, 

maka digunakan metode analisis data kualitatif dengan menarik 

kesimpulan secara diskriptif komparatif (menggambarkan dan 

membandingkan). 

 

I. Sistematika Penulisan 

Agar memberikan kemudahan dalam pembahasan Proposal Penelitian  

ini menjadi runtut, maka penulis akan menguraikan pembahasan ini menjadi 

lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagia berikut: 

BAB  I PENDAHULUAN  

Pada Bab Ini Penulis menerangkan tentang: Latar Belakang  

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

penulisan, Manfaat Penulisan, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB IITINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Bab Ini Memuat dua sub bab yaitu terdiri dari tinjauan 

teoritis dan tinjauan penelitian yang relevan. Pada kajian teoritis 

berisi tentang: pengertian perkawinan dan dasar hukumnya, rukun 

dan syarat sahnya perkawinan, tujuan dan hikmah perkawinan, 

serta perkawinan di bawah umur. Kemudian dalam tinjauan 
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penelitian yang relevan mengenai alasan perkawinan di bawah 

umur. Hal ini dilakukan untuk menunjukan keterkaitan antara 

penelitian yang sedang dilakukan dengan yang sudah dilakukan 

sebelumnya.   

BAB  III PENYEBAB PERKAWINAN DI BAWAH UMUR DI KUA 

KECAMATAN SAYUNG DAN MRANGGEN KABUPATEN 

DEMAK TAHUN 2016-2017 

Dalam Bab Ini, Penyusun Menyampaikan Mengenai sejarah KUA, 

Sekilas Tentang KUA Sayung dan Mranggen yang disertai dengan 

struktur organisasi dan Standard Operating Procedure, dan alasan-

alasan perkwinan di bawah umur di KUA Kecamatan Sayung dan 

Mranggen Kabupaten Demak Tahun 2016-2017. 

BAB  IV ANALISIS PERBANDINGAN TENTANG ALASAN 

PERKAWINAN DIBAWAH UMUR di KUA SAYUNG DAN 

MRANGGEN KABUPATEN DEMAK TAHUN 2016-2017 

Dalam Bab Ini Menguraikan Tentang : Analisis perbandingan 

alasan-alasan perkawinan dibawah umur di KUA Sayung dan 

Mranggen Kabupaten Demak Tahun 2016-2017. 

BAB  V PENUTUP 

Dalam bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan bab-bab 

terdahulu, serta saran-saran. 

Daftar pustaka 

Lampiran-lampiran 

Biografi penulis 


